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ABSTRACT 

PT. Ajees Emhade Jaya is a distributor company engaged in the distribution of gas fuel or LPG. The LPG 

product that the company sells is in the form of LPG with a cylinder size of 3 kg. This company has a diverse 

consumer group ranging from household consumers, retail, industrial, business, to livestock with coverage 

areas spread across the Padang Pariaman Regency covering twenty regions. The distribution made by this 

company is based on requests from distributors. Therefore, there is an increase for the next year by 5% to 

10% from the current demand data because the demand data for each base is different. Meanwhile, the 

results of the calculation of distribution costs obtained by the FOQ technique are Rp. 367,455,980 and EOQ 

technique of Rp. 382,944,224 of the two techniques that have the smallest cost is the FOQ technique. For the 

comparison of the frequency of deliveries using the FOQ and EOQ techniques, the FOQ technique has 425 

deliveries, while for the EOQ technique there are 458 deliveries. With the results of these two techniques, the 

lowest cost is obtained using the FOQ technique. Then the company can save Rp. 15,488,244. 
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PENDAHULUAN  

PT. Ajees Emhade Jaya adalah perusahaan distributor 

yang bergerak dalam penyaluran bahan bakar gas atau 

LPG. Produk LPG yang dijual perusahaan berupa 

LPG dengan ukuran tabung 3 kg. Perusahaan ini 

memiliki kelompok konsumen yang beragam mulai 

dari konsumen rumah tangga, retail, industri, bisnis, 

hingga peternakan dengan area jangkauan yang 

tersebar didaerah Kabupaten Padang Pariaman yang 

meliputi dua puluh daerah. Distribusi yang dilakukan 

perusahaan ini berdasarkan atas permintaan dari para 

distributor. Maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan rencana kebutuhan distribusi gas lpg 3kg 

dan menentukan ongkos biaya distribusi dengan 

menggunakan metode lot sizing FOQ dan EOQ serta 

melakukan penjadwalan  aktivitas  pendistribusian  

produk pada perusahaan.  

 

METODE 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan wawancara 

di PT Ajees Emhade Jaya. Kemudian melakukan 

pengumpulan data diantaranya adalah data 

permintaan produk, data persedian produk jadi, 

harga produk, data lead time, biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan. Selanjutnya masuk 

kepengolahan yaitu menghitung biaya distribusi 

perencanaan dan penjadwalan perusahaan, pada 

bagian ini berisi perencanaan distribusi perusahaan 

pada bulan Januari 2019 - Desember 2019. 

Kemudian menentukan lot pemesanan yaitu 

menentukan lot size yang sesuai dengan 

memperhatikan demand dari masing- masing 

warehouse, selanjutnya yaitu saluran distribusi 

produk dimana pada bagian ini merencanakan dan 

menjadwalkan distribusi dengan metode DRP 

untuk mengetahui penjadwalan distribusi produk ke 

warehouse. Lalu yang terakhir yaitu menghitung 

biaya distribusi perencanaan dan penjadwalan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perusahaan ini merupakan salah satu industri yang 

sangat vital. Karena gas merupakan faktor penunjang 

dalam berbagai kegiatan industri maupun rumah 

tangga dan semua orang sangat membutuhkan gas 

baik untuk agrikultur, medis hingga keperluan-

keperluan khusus. Untuk hasil peramalan pada 

perusahaan ini peramalan dilakukan berdasarkan 

kebijakan pertamina untuk mencukupi kebutuhan 

data permintaan pada masing-masing pangkalan. 

Oleh karena itu, dilakukannya peningkatan untuk 

tahun yang akan datang sebesar 5% sampai 10% dari 

data permintaan yang sekarang dikarenakan data 

permintaan disetiap pangkalan itu berbeda-beda 

peningkatannya. Distribution Requirement Planning 

merupakan suatu metode untuk menangani 

pengadaan persediaan dalam suatu jaringan distribusi 

multi eselon. Metode ini menggunakan demand 

independent, dimana dilakukan peramalan untuk 

memenuhi struktur pengadaannya. Berapapun 

banyaknya level yang ada dalam jaringan distribusi, 

semuanya merupakan variabel yang dependent 



kecuali level yang langsung memenuhi 

konsumen.Sedangkan metode FOQ merupakan 

ukuran yang ditentukan lot secara subjektif, dengan 

besarnya dapat ditentukan yang berdasarkan 

pengalaman produksi atau intuisi. Dan tidak ada 

teknik yang dapat dikemukakan untuk menentukan 

berapa ukuran lot ini. Dengan kapasitas produksi 

selama lead time produksi dalam hal ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan besarnya 

lot. Maka lot ini dapat digunakan untuk seluruh 

periode selanjutnya dalam perencanan. 
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Gambar 1.  Grafik Total Biaya 

 

Untuk menentukan teknik yang memiliki total biaya 

distribusi paling kecil, lalu dapat diketahui ukuran lot 

optimal untuk setiap tabung gas lpg 3kg. Biaya 

distribusi yang dikeluarkan dengan menggunakan 

teknik FOQ yaitu Rp. 367.455.980 dan teknik EOQ 

yaitu Rp. 382.944.224 dari kedua teknik tersebut yang 

memiliki biaya terkecil adalah teknik FOQ. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian mengenai distribusi dengan 

menggunakan metoda DRP (Distribution 

Requirement Planning) didapatkan melalui teknik fix 

order quantity (FOQ) dan economic order quantity 

(EOQ), dengan diketahuinya planned order release 

dari hasil pengolahan FOQ, maka itu dijadikan 

sebagai gross requirement untuk menentukan hasil 

DRP pada perusahaan, maka perusahaan dapat 

mengetahui jelas berapa jumlah kebutuhan Gas LPG 

3kg yang akan dubutuhkan oleh pangkalan-pangkalan 

selama 1 tahun kedepan. Biaya distribusi pada 

perusahaan selama 1 tahun didapatkan sebesar Rp. 

363.411.432 dengan jumlah pemesanan sebanyak 425 

kali dalam 1 tahun.  
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